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Abstract: The study aimed 1o cxamine the cormelation between parenting styles with adelescent’s
sexual behavior, There were 274 respondents participated m this study, mnging from 14 0 22 of age. The
underfying theories used in this study were four parenting styles developed by Banmrind: authoritative,
awthoritarizn, permissive snd uninvolved, and fowr fypes of sexual behavior sct up by Duval and Miller:
wouching, kissing, petting and intercourse. The result which was hased on chi square computation yielded
i vl 12,040 {p < 0,05) which maant that thers wag no significsnt correlation between parenting style and
adolescent’s sexual behavior. Some aspects of theary, methodology and samplings which were used in
the study and contributed to the resalt were also analyzed.
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PENDAHULUAN

Sehush artikel koran harian Kompas, Jumat, 28
Jamuari 2005 memuat judul yang bertajuk “Survei:
Remaja Indonesia Punya Pengalaman Seks Sejak
Usia 167, Dalam artikel terscbut dituliskan balwa
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Simovade
Reseagrch di empat kota, yaitu Jakarta, Bandung,
Surabaya, dan Medan, ditemukan 44% dan 242
responden vang aktif secara seksual, mereka
mengaku pertama kali melakukan scks pranikah pada
ustg 16 sampai dengan 18 tahun. Sementara 16%
lainmya mengakn pertama kali melaloakan antars usia
13 sampai dengan 15 tahwn, Selain itn, dari 85%
remaja yang sudzh melakukan seks pranikah, mereka
pertama kali melakukannya dengan pacar mereka,
dan 36% di antaranya mengatakan bahwa mercka
barn mengenal pasangan mereka kurang dari enam
bulan (DET, 2005).

Tidak berbeda dengan yang ditemukan oleh
Synovate Research, dalam penelitian Damayanii
{2007) terhadap 5800 responden ditemukan bahwa
3,2% remaja SLTA di Jakarta sudah pernah
metakukan hnbungsn seks pranikah, dengan estimasi
1,8% pada remaja perempuan dan 4,3% pada remaja
pria. Hasil survel lembaga demografi tahun 2002
techadap perilaku remaja berisiko pada cropal propinsi
menemukan bahwa 4,7% remaja pria dan 3.2%
remaja perempuan sudsh melakukan seks pranikah

{Damayvanti, 2007). Selain itu, Damavanti (2007}
dalam penelifiannya menemukan 11 perilaku pacaran
remaja SLTA di Jakarta. Kesebelas perilakn pacarsn
tersebut adalah npobrol dan curhat, pegangan tangan,
berangkulan, berpelukan, berciuman pipi, berciuman
bibir, meraba-raba dada, meraba-raba alat Kelamin,
menggeschk-gesckan alat kelamin fpemings, dan seks
pramikah

Hasil penelitian Fakultas Psikologi UL dan
Damayanti menguatksn hasil penelitian Spanier
(dalam Duval & Miller,1985) yang mengatakan
bahwa pengalaman dalam hubungan pacaran lebih
banyak berhobungan dengan aktivitas seksual.
Alktivitas seksual menurut Duval dan Miller (1945)
dapat dibagi menjadi empat, vaitu: ) bersentuban, 2)
berciuman, 3} bercumbu, dan 4) hubungan seksual.
Jika dilwbungkan antara hasil penelitian Damayanti
dan kategor aktivitas selsual, dapat dikatakan bahwa
sepuluh dari sebelas perilaku pacaran remaja
merupakan aktivitas seksual menurut Duval dan
Milker.

Perilaku seks pranikah dalam berpacaran yang
terjudi pada remaja menurut Damayanti disehabkan
oleh berkembangnya budaya yang cenderung
permisif. Semakin permisif gaya pacaran remiaja,
gemakin besar kecenderungan untuk melakukan
hubungan seks pranikah {Damayanti, 2007).
Damayanti menjelaskan babwa vang dimaksud
dengan gaya pacaran permisif adalah gaya pacaran
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vang “serba boleh”, mulm dari bercruman hingga
akhirmya hubunpan seksual, dan gaya tersebut
dizepakati oleh kedua pihak atay “maa 2ams mau™.
Sarwono dalam buku Psikologi Remaja mengatakan
hal yang sama, bahwa perilaku seks pranikah pada
remaja menandakan adanya kecenderungan
pergeseran nilai di kalangan remaja Indonesia
{Sarwono, 2006). Menurut Sarwono (2006},
pengedaran norma ke arah vang lebih permisif,
bersumber utama pada hubungan orangtua dan
remaja vang kourang baik, Salah satu bentuk hubungan
orangiua dan remaja dalam keluargn adalah pola asub
orangtua kepada anak mercka.

Menmurt Damovant, keluargs vang memiliki pola
asuh megatif (keluarga vang peouh Kritik,
mengpunakan hukuman fisik dan terjadi kekerasan
scksual) secara tidak langsung dapat mendorong
terbentuknya sikap permisif| perilakm “serba boleh™)
melafui temnan sebaya negatil. Teman sebaya negatil
adalah teman sebaya yang cenderung mendorong
remaja untuk melakukan perilaku berisiko
(penvalahgunaan narkoba dan  seks pranikah).
Sedangkan, keluarga vang mendubung norma dan
gank=i yang jelas atau memiliki pola asuh positif, akan
melindungi remajanya dari perfemanan yang negatif
sehingga dapat terhindar dari perilaku berisiko
{penyalahgunaan narkoba dan seks pramikah). Darni
hazil penelition Damavanti, terlihat beégitu eratnya
kaitan antara pola asub orangtua dengan penlaku
permisif§ anak (remaja). Remaja yang memiliki pola
azuh yang positif dalam keluarganya cendenmg lebih
tidak berisiko perilakunya dihandingkan dengan
remaja dengan pola asuh negatif {Damayanti, 2007).

Sementara im, dalam tipe pola asuh yang
dikemukan oleh Baumrind tidak dikenal istilah pala
asuh positif maupun negatif. Baumrind {dalam
Santrock, 2007 membaginyva menjadi empat tipe pola
asuh, yaitu otoritarian, otoritatif, permisif, dan
replectil atan srimodved, Keempat tipe pola asub
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Pembedaan di antara keempat pola asuh terschut
berdasarkan dua dimensi, vaitu dimensi kontnol dan
dimensi emaosi {Hetherington & Parke, 1999),

Kembali kepada fenomena seks pranikah vang
merupakan salah satu perilaku seksnal remaja delam
brerpacaran serta contoh dan perilaku permisi© remaga,
maka penelit tertarik dan merasa penting untuk
melihat hubungan antara pola asuh orangtuz dengan
penlaku seksual remaja dalam berpacarin.

Pola Asuh. Hetherington dan Parke (1999)
mengatakan bahwa gaya ataupun tipe pola asnh
merefleksikan dua dimensi tingkah laku. Dimensi
pertama adalzh dimensi emosi, orangtoa bisa hangat,
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responsif, dan mementingkan kebutuhan anak dalam
pendckatannya untuk mengasuh anak, tapi bisa saja
penolakan, tidak responsit, dan tidak terhbat dengan
amak; serta fokus pada keinginan dan kebutuhannya
sendiri. Dimensi kedua dan tipe pola asuh omngtea
ndaluh dimensi kontrol, Orangius dapat sangat
menuntut anak mercka, melarang tingkah laku anak-
anaknya, atau bisa saja mereka bisa sangat permisif
dan tidak menuniit apapun, mengizinkan apa pun yang
anaknyva ingin lakakan (Hetherington & Parke, 1999),

Interaksi di untara kedos dinensi tersebut [emost
dan kontrol) akan membentuk empat tipe pola asuh,
vaitu otoritarian, otoritatif, permisif, dan wrinvoded
Tiga tipe pola asuh pertama yaitu, pola asuh otoritatif,
otoritarian, dan permisif dikemukan oleh Diana
Baumrind (Baumrind dalam Colbert & Martim, 1997)
sedanglan pola asuh anlrvolved ditambahican oleh
Maccoby dan Martin (Boyd & Bee, 2006]).

Orangia vang oloritarian sudah memiliki standar
yang pasti dan mengharapkan kepatuhan tanpa
adanys perianyaan dan pendapat, Mereka sering
mengeunakan kekerasun agar mendapathkan kerja
sama darl anak mereka, dan mereks sangat tidak
responsif terhadap hak serta kebutuhan anak (Colbert
& Martin, 1997). Anak yang hidup dalam pola asuh
otontarman cenderung mermiliki mlai vang idak begitu
bagus di sekolab, merass rendah dir, dan memiliki
kemampuan interperdsonal vang kurang dibandingkan
anak-anak dan tipe pola asnh yang lain. Dalam sebuah
penelitian longitudinal pada 6000 anak SMA,
diternukan bahwa remaja vang bernsal dari keluargs
dengan pola asuh Chorstaran, memiliki nilai rapot vang
rendah, memiliki konsep diri yang lebih negatif
dibandingkan anak-anak yang berasal dari pola asuh
otoritatif {Boyd & Bee, 2006).

Orangtua yang permisif umumnya tidak
mengontrol dan tidak mengancam. Mereka
mengizinkan mnaknya untuk mengatur tingloah lakn
mereka sendiri. Orangtua mereka melakukan
pengasuban, tetapi menghindan mntuk metskukan
kontrol (Colbert & Martin, 1997). Anak vang diasuh
dengan pola asub permisif cenderung impulsif dan
agresif, kurang dapat bertanggung jawab, dan kurang
dapat mandiri (Boyd & Bee, 2006). Orangiua yang
otoritatif tidak hanya menerapkan standar yang jelas,
tetapl juga merespon kebutohan anak. Anak yang
dibesarkun dalam pofa asuh yang otoritatif memiliki
kepercayaan diri vang tinggi dan lebih mandiri. Anak-
anak ini juga lebih dapat memenuhi permincaan
orangiua mercka dan memiliki sifat altruistik. Mereka
memiliki nilai yang bagus serta motivasi yang
berprestzsi vang lehih tinggi dibandinghkan anak-amnak
dari pola asuh lainnya {Boyd & Bee, 2006).

Pola asuh yang paling tidak sukses dibandingkan
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ketiga pola asuh lainnys, yaitu pola asub walmvalved.
Orangtua yvang menerapkan pola asuh int tidak
melakukan kontrol sama sekali kepada anaknya
karena mereka menolak anaknya staupun sudah tidak
memiliki waktn dan tenaga untuk anaknya karena
permasalaban hidup mereka. Orangtua ini mengitim
pesan baliwa seakan-akan mereka tidak peduli dan
menelantarkan anak mereka. Anak-anak dari pola
asuh wninvelved cenderung fidak memiliki
kotnpetensi baik secars sosial maupun akademik,
Mereka juga cenderung terlibat dengan kenakalan
remnaja dan perilaky antisosial pada saat mereka
remaja (Colbert & Martin, 1997},

Perilaku Seksual. Empat tahapan perilaku
seksual menurut Duval dun Miller (1983) adalah
sebagai berikut:

1. Bersentuhan {fouching). Pada umumnysa aktivitas
dari bentuk bersentohan adalah berpegangan tangan
atau berpelukan.

2. Berciuman (Rissing}, Aktivitas imi memiliki kisaran
dari ciuman yang sehentar dan pada saat-saat terientu
gaja hingga ciuman vang lebih lama dan lebih intim
feep kissing). Menurat King, Downey, dan Camp
(1991 ) berciuman merupakan perilaku seksual yang
pertama kali sering orang lakukan, Berciuman ing
melibatkan stimulasi antara bibir kedua pasangan.
Bissanya ciurnen dimulai dagi civman yang hanys dan
bibir ke bibir { dry kizsing) hingga ciuman basah fwet
Eissing). Dalam Duval dan Miller disebul sehagal
deep kissing- atau biasa disebut sebagai French atau
sonel kisying vang melibatian lidah dalim berciuman.
3. Bercumbu fperfing). Aktivitas ini terdirs dan
menyentuh atau menstimuli area-area sensitif dan
tubuh pasangsn kita. Bercumbu ini berkisar dar
cumbpan yang ringan ligfe) hingga cumbuan di arce
kelamin (gemital) yang biasa discbut heavy petting.
Menumit King, Downey, dan Camp (1991) bercumbu
adalah komtak fisik antara jaki-laki din perempuan
yang mencoba menimbulkan stimulasi erotis tanpa
melakukan hubungan seksual. Berdasarkan definis
terschut, perilaku yang termasuk dalam bercumbu
adalah berciuman biasa (dry kissimg), berciuman
intim (deep/French kissing), mensiimulas payudara
perempian, menyentuh bagian kelamin, dan scks
oral-genital. Seks oral-genital adalah kegiatan
menstimulasi area kelamin (genital) pasangan
menggunakan myulut dan lidah (Byer, Shainberg, &
Galliane, 1999, Seks oral-genital menumt King,
Downey, dan Camp {1991 ) dibagi menjadi dua, yait
Jellatio dan cunnilingus. Feflatio adalah akiivitas
sekesual di mana perempuan secara oral menstimulas:
penis pasangannya, sedangkan ewilinges adalah
jika pria secara oral menstimulasi vagina
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pasangannya. Banyak peneliti saat ini yang
mendefinisikan bercumbu sebagai kontak seksual
tidak berhubungan seks vang dilakukan di bawah
pinggang, sedangkan kontak fisik lainnya (di atas
pinggang) dinamakan secking. (King, Downey, &
Camp, 1991)

4. Hubunpan seksual (sexwal imtercourse). Duval
dan Miller tidak menjelaskan arti dari hubungan
seksual, sadanglkan menorut Byer, Shainberg, dan
Galliano (1999) hubungan seksual adalah aktivitas
memasukan alat kelamin pria (peris) ke dalam alat
kelamin wanita fvging, )

Pemmasalahan dalam pepeltian ini adaleh: Apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh
dengan perilaku seksual remaja dalam berpacaran?
Hipotesis yang disjulan dalam penelifian ini adalah:
terdapat hubungan vang signifikan antara pola asub
dengan perilaku scksual remaja dalam berpacaran.
Yariabel dalam penelitian ini adalah pola gsuh orangtua
dan periluku seksual,

METODE

Responden Penelitian. Subyek dalam
penelitian ini adalah remaja yang berusia antara 19
tahun sampai dengan 22 tahun pads saat penelitian
ini berlangsung dan setidakmya sudah pernah atau
sedang berpacaran.

Teknik Pengambilan Sampel. Dalam
penelitian o, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik incidental sampling.

Instrumen Penelitian, Alat ukur pola asuh yang
digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur pola
asuh vang dibuat oleh Sri Fatmawati Mashoed:
(2003}, Sedangkan untuk alat ukur perilaku seksual,
peneliti membuat sendiri berdasarkan empat jenis
periluku seksual menurut Duval dan Miller {1985)
vaitu bersetuban (fouching), berciuman (kissing),
bercumbu (peiting), dan hubungan seksual
{interconrse). Dalam kuesioner ini terdapat 10 item
perilalu pacaran Damayanti (2007) vang termasuk
dalam kategori perilakoo seksual.

Metode Pengolahan dan Analisis Data.
Dalam penelitian ind, peneliti menggunakan analisis
kuantitatif atau analisa statistik, Melihat datanya
bersifat kategorikal dan hipotesis peneliti adalah
melihat apakah terdapat perbedain di antara variabel-
variabel penelitian, maka peneliti menggunakan cknik
analisis Chi squave.
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Tabel 1. Pola Asuh dan Perilakno Sekswal
Perilaka Sehsaal
Fola Asuh Bersemtuban  Berciuman — Bercombu Hubumgan Total
Seksual

CHoratif 7 3 14 2 56
Yo Within Pola Asuh 12.5% 58,9% 1% 0% 3 5% Loo o
%o Within Pertlaku Scksual 2194 24.8% 19.2% 5,65 20.4%
o af Total 2.6% 120% 5.1% 0, 4%

{Morearian 1 15 1% 13 74
% Fithn Pola Asch 13,5% 47.3% 21 6% 17,688 LR
Y Withiln Perilaku 5 edsual i 263% 21, %% 36, 1% 2700
% af Total 5% 1ZE% 5,5% 4. 2T

Permisif 11 3 24 o B2
% Withiin Pola Asuh 13,4% 40,3% 19.3% 1108 L0004
Yo Within Periloku Scksml 3440 2Ea% 32.0% 25,0/ 29.9%
%4 of Total L0% 13,995 &,8% 3.3% 25.5%

Urdnvolved i1 £} 1% 12 L
Y% Within Poln Azdh 1.5% $3.5% 30,65 19, 2% 1000%;
% Within Perilakn 5 eksual 12,5% 20.3% 26,00 33, % 226%
% o Total I.5% 9,9% 0, 5% 4, 8% 220%

Total 32 133 T3 Ef 74
% Witfin Pola Asuh 11, %4 45.5% 26, 6% L3.1% [{CEY
% Within Perilaku 5oksual 10, P R FLE 100,0% 1M, s L0007
B af Todal 11, 7% AE o 6,6% 13,1% 000

Pearson Chi Square = 12,040, df =9, p<0,05

HASIL

Dari 274 subyek penelitian, mayoritas pola
asuhnya adalah permisif, yaitn sebanvak 82 orang
(29,99}, 74 orang (27%) pola asuhnya otoritarian,
&2 orang (22,6%) pola asuhnya wnirmvafved dan pola
asuh otoritatif menempati posisi terakhir vaitn
sebamyak 56 orang (20,4%).

Perilaku seksual yang paling banvak dilakukan
subyek pada saat pacaran adalah hinggs berciuman,
yoitu sebesar 133 orang (48,5%). Terdapat sekitar
73 orang {26,6%) yang melakukan hingga bercumbe
pada saat pacaran. Tiga puluh enam orang (13,19%)
sudah sampai melakukan hubungan seksual pada saat
berpacaran dan terdapat 32 orang (11,7%) yang
dalam pacaranmya hanya bersentuhan saja.

Dari hasil pechitungan Chi square didapat nilai
Pearson Chi square empirik sebesar 12,040 dengan
derajat kebebasan {df) sebesar 9. Derajat kebebasan
% apabila dilihat pada tabel Chi square dengan Lo.s
0,05 maka nilai Chi sgrare teorits bemilai 16,5, Nilai
Chi square teoritis lebih besar dibandingkan dengan
nilar Chi square empirik schingga dapat diartikan
balva tidak terdapat hubungan vang signifikan antara
pofa asuh dengan perilalu seksual Denpan Hdak
adanya hubungan antara pola asub dengan pertlaku

seksual, maka dalam sampel penelitian ini, apapun
pola asuh orangtua terhadap anaknya, perilaku
seksual dalam berpacaran cenderung sama, vaitu
mayoritas sampai kepada perilaku berciuman.

SIMPULAN

Stmpulan dan hasil penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara pola asuh
dengan penlaku seksual remaja dalam berpacaran.
Hasil penelitian ini mendukung temuan Damayanti
(2007) bahwa pengaruh keluarga berdampak tidak
langsung dalam perilakn berisiko remaja. Penelitian
ini paga sejalan dengan has| peneliian vang dilakukan
oleh Rodgers (1999) yang menyatakan bahwa
komunikazi orangtus mengenai topik seksual dan
dukungan orangtua tidak secara lengsung
berhubungan dengan perilabu seksuzl berisiko.
Temuan Rodgers tidak berbeda dengan hasil yang
ditermukan oleh Scenens, Vansteenkiste, Luycks, dan
Croossens (2006} di mana tdak ditenmukannys dampak
langsung antara pole asub dengen perilaka remaja
yang bermasalah (adolescent problem behaviowr),
Penelitian ini selain mendulung keliga penelitian di
atas juga mendubkung teori vang mengatakan bahwa
pada masa remaja terjadi perubahan orientasi dari
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orangtua ke teman sebaya (Duval & Miller, 1985).
DISKUSI

Kemungkinan pertama yang menyebabkan pola
asuh tidak berbubungan demgan perilaku seksual
edalah adanya variabel atau faktor lain yang lebih
berhubungan dengan perilake seksual. Salah zatu
faktor yvang mungkin lebih berhubungan dengan
perilaku seksual dibandingkan dengan pola asuh
adalah variabel teman sebaya, Teman sebaya
merupakan hal yang penting (Savin-Williams &
Bemdt, dalam Colbert & Martin, 1997) dan sumber
untuk memperoleh afieksl, simpati, dan tuntunan moral,
yaite patokan mengenai apa yang bagus dan apa yang
huruk bagi remaja (Papaha, 2004). Teman schaya
juga merupakan sumber utama dalam informasi
mengenai seksual (Papini ef afy Starr dalam Crooks
& Baur, 1999), tetapi sayangnya mformasi yang
diberikan oleh teman sebaya cenderung salah
{Sarwono, 2006; Crooks & Baur, 1999), Meskipun
begitu remaja berusabs untuk mengikuti {conform)
terhadap perilaku teman sebayanya agar dapat disukai
dan diterima oleh kelompoknys (Santrock, 2007 ). Hal
ind terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan Yaber
{dalam Strong, Devault, Sayad, & Yarber, 2005) di
mana remaja melakukan aktivitas perilaku seksaal
karena mereks percava bahwa teman-teman mereka
juga melakukan hal yang sama.

Kemungkinan lain yang menyebabkan fidak
adanya hubungan yang signifikan karena sifat pola
asuh yang fleksibel (tidak kaku) dan tergantung dari
situsi serta kondisinya. Hal ini dijelaskan oleh Colbert
dan Martin (1997) bahwa secara umurn kita dapat
melihat tipe pola asuh yang sering digunakan
orangtus terhadap anakoya, tetapi sangat tidak
mungkin orangtua benar-benar  konsisten
menggunakan satu tipe pola asuh tersebut pacda segala
komdizi. Ada kalanya pada suatu situasi orangma
menggunakan pola asub otoritatif akan tetaps pada
situasi yang lain orangtua menggunakan pola asuh
vang berbeda. Sebagai contoh, coranglua
menggunakan tips pola asuh otoritatif pada topik
pendidikan tetapi bisa saja orangiea menggunakan
tipe pola asuh pemisif pada topik seksual. Apalagi
jika situasi rersebut berkaitan dengan seksualitas, di
mana orangtua Udak mau terbuka atau berterus terang
kepada anak-anaknya. Padahal, semakin rendah
kualitas komunikasi antara orangtua dengran anak,
semakin besar kemungkinannya remaja melakukan
tindakan-tindakan seksual, Karena dengan tidak
membicarakan topik seksual kepada anak, maka hal
ini tichak menphambar anak untuk melakukan penlaky
seksual (Sarwona, 2006).
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Alat ukur pola asuh dalam penelitian i tidak
spesifik membahas pola asuh pada suatu kondisi
melainkan melihat pola asuh secara ummm. Dalam
penclitian ini akhirnya tidak diketahod apakah orangma
yang toritatif secara nmum juga akan otontatif pada
topik selksual.

Hal lain ving memberikan pengaruh tidak
signifikanmnya hasil penelitian ini mungkin dikarcnakan
seks masih merupakan suatu hal yang tabu untuk
dibicarakan (Sarwono, 2006}, Hal ini berdampak pada
adanya kemungkinan subyek tidak syaman untk
membagi pengalamannya dengan pencliti (Sirong,
Devault, Sayad, & Yarber, 2005). Walau penelitian
i menggunakan alat ukur yang relatif “aman” karena
menggunakan prinsip anonimus, namun hal ini tidek
menutup kemungkinan subyek tetap merasa tdak
nyaman membagi pengalaman perilaky seksualnya
dengan peneliti. Ketidaknvamanan untuk berbagi
memungkinkan subyek mengisi tingkah laku yang
ditulis dalam kuesioner berbexda dengan tingkah laku
sehenarnys (Newcomer & Udry, dalam Crooks &
Baur, 159%), bisa secara berlehihan atay ditutup-futipi
(Strong. Devault, Savad, & Yarber, 2005).

Dalam penclitian ini digunakan teknik incidental
sampling dalam penvebaran kuesioner. Menurmt
penelit, teknik tersebut tunit berperan dalam tidak
signifikannya penelitian ini. Pada teknik incidenral
sampling ada kemungkingn karaktenstik subyek yang
didapear bersifat unik schingga tidak menggambarkan
ataun merepresentasikan populast (Kumar, [996).
Karena sampel tidak menpgambarkan atau
merepresentasikan populasi, maka data yang didapat
tidak hiza digenemlisasikan kedalam populasi (Kumar,
1996},

Pade pnolisis tambahan, walaupun data yang
didapat tidak signifikan totapi terdapat perbedaan
vang mencolok antara remaja yang menmliki keluarga
dengan emosi tinggl (hangat, responsif} dengan
remaja yang memilikd keluarga dengan emosi rendah
{tidak hanggt, tidak responsif) dalam perilaku sekeual
mereka, Hal ini mungkin terjadi karena dalam
keluarga yang hangat dan responstf, anak cenderung
belajar dan menerima nilai-nils yang diinternalisasikan
oleh omngtuanya dibandingkan remaja yang memiliki
orangtuz yang tidak hangat sertd tidak responsif
(Hetherington & Parke, 1999).

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih
baik dan mendalam mengenai hubungan pola asuh
dengan perilaku seksual dalam penelitian selanjutnya
sehaiknya dilakukan beberapa perbaikan yaitu:

a) Sebaiknya peneliti fokus pada populasi tertentu
sehingga dapat dilakukan teknik probabillry
sampling agar didapatkan gambaran yang
representatif; b) Sebaiknya dibuat alat whur pola asuh
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yang khusus mengukur pola asuh orangtua pada topik
seksual sehingpa dapat diketabui tipe pola asuh
orangtua dalam topik seksual; ¢) Melihat hubungan
taman sebaya dengan perilakn selsual remaga dalam
berpacaran, Remaja cenderung comform dengan
teman sebayanya; d) Dilakukan penelitian lanjutan
mengenai hubungan keluane dengan emog tingg dan
rendah terhadsp perifalu seksual remaja dalam
berpacaran karena ditfemukan kesamaan pola antara
pola asuh yang emosinya tinggi dengan pola asuh
yang emosinyva rendah; e) Memasukkan faktor
lamanya pacaran karena ada kemungkinannya
lamanwva pacaran dapat mempengarhi perilako
seksual remaja dalam berpacaran.

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memicu
penelian-penelitian lain dalam topik perilaku seksusl
remaja dalzm berpacarsn sehingga dapat diketahui
secara jelas faktor-faktor yang memenparuhi remaja
melakukan perilaku seksual dalam berpacaran.
Drengan diketahui faktor-fakior yang memeéenganihi,
dibaraplcan angka kehamilan tidak diinginkan (KTD)
dan infekst menular seksual (IMS) pada remaja dapat
diteknn seminimal munghkin
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